
ANALISIS POTENSI SUMBER DAYA IKAN YANG
DIDARATKAN DI PELABUHAN PERIKANAN KUALA

TUNGKAL TANJUNG JABUNG BARAT PROVINSI JAMBI

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang Ilmu
Kelautan pada Fakultas MIPA

Oleh :

JUAN FELIX WINALDO SINAGA

08051381823073

JURUSAN ILMU KELAUTAN

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA



2024















RINGKASAN

JUAN FELIX WINALDO SINAGA, 08051381823073.  ANALISIS POTENSI

SUMBER  DAYA  IKAN  YANG  DIDARATKAN  DI  PELABUHAN

PERIKANAN  KUALA  TUNGKAL  TANJUNG  JABUNG  BARAT

PROVINSI  JAMBI.  (Pembimbing:  Fitri  Agustriani,  S.  Pi,  M.Si  dan  Ellis

Nurjuliasti Ningsih, S.Kel, M.Si).

Kabupaten  Tanjung Jabung Barat,  Provinsi  Jambi,  menawarkan potensi

perikanan tangkap yang besar dengan luas wilayah perairan mencapai 141,75 km2

dan garis pantai sepanjang 45 km. Nelayan lokal berhasil mencatatkan 21.511,60

ton  perikanan  tangkap  pada  tahun  2020.  Pengelolaan  sumber  daya  perikanan

menjadi  kunci  bagi  kemakmuran  ekonomi  daerah  ini,  terutama  melalui  peran

penting  Pelabuhan  Perikanan  Kuala  Tungkal,  yang  diakui  sebagai  pusat

pengembangan minapolitan di Provinsi Jambi. Studi tentang variasi spesies ikan

yang  ditangkap  serta  penggunaan  alat  tangkap  tradisional  oleh  nelayan  telah

dilakukan  sebelumnya,  tetapi  kompleksitas  faktor-faktor  yang  memengaruhi

produksi perikanan memerlukan analisis lebih mendalam.

Identifikasi  potensi  sumber  daya  ikan  di  Pelabuhan  Perikanan  Kuala

Tungkal menjadi aspek penting dalam memahami dinamika perikanan tangkap di

wilayah  ini.  Penelitian  sebelumnya  telah  memperlihatkan  variasi  spesies  ikan

yang  ditangkap  oleh  nelayan  dan  penggunaan  alat  tangkap  tradisional,  namun

keterbatasan  dalam  memahami  faktor-faktor  yang  memengaruhi  produksi

perikanan  tangkap  masih  menjadi  kendala.  Analisis  statistik  deskriptif  dan

pendekatan  temporal  menjadi  fokus  dalam  penelitian  terkait,  memberikan

wawasan penting untuk pengelolaan sumber daya perikanan yang komprehensif

dan berkelanjutan di Pelabuhan Perikanan Kuala Tungkal.

Studi  ini  bertujuan  menganalisis  volume  produksi  perikanan,

mengidentifikasi  jenis-jenis  ikan  potensial,  mengevaluasi  kecenderungan

penggunaan alat tangkap, dan menganalisis pola pemanfaatan Sumber Daya Ikan

(SDI)  yang didaratkan  di  Pelabuhan Perikanan Kuala  Tungkal  selama periode

2017-2022.  Dalam rentang  waktu  tersebut,  studi  ini  fokus  pada  tren  produksi

perikanan,  jenis  ikan  yang  paling  potensial,  preferensi  alat  tangkap  yang



digunakan oleh nelayan,  serta  pola pemanfaatan SDI dari  tempat  penangkapan

hingga ke pasar atau konsumen.

Penelitian mengumpulkan data sekunder dari Kantor Pelabuhan Perikanan

Kuala  Tungkal  dan  instansi  terkait,  termasuk  informasi  produksi  perikanan

bulanan dan tahunan, jenis dan jumlah ikan didaratkan, serta alat tangkap yang

dipakai dari 2017 hingga 2022. Metode pengumpulan data bersifat alamiah dan

tidak  terstruktur,  menitikberatkan  pada  akurasi  dan  relevansi.  Analisis  data

meliputi  metode  statistik  deskriptif  dengan  tabel,  diagram  visual,  perhitungan

rata-rata, dan pemetaan pola produksi ikan. Analisis Rich Picture digunakan untuk

memahami  pola  pemanfaatan  sumber  daya  ikan,  menggambarkan  hubungan

sebab-akibat  antara  pemangku  kepentingan  di  Pelabuhan  Kuala  Tungkal,

memberikan  gambaran  komprehensif  tentang  manajemen  sumber  daya  ikan  di

lokasi tersebut.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  produksi  perikanan  di  Pelabuhan

Kuala  Tungkal  secara  konsisten  meningkat  dari  tahun  2017  hingga  2021,

mencapai  puncaknya  pada  tahun  2021  sebesar  468,78  ton,  namun  mengalami

penurunan yang cukup signifikan yaitu sebesar 100,29 ton di tahun 2022. Dari 65

jenis ikan yang didaratkan, tongkol, tenggiri, dan bilis merupakan jenis ikan yang

paling banyak ditangkap. Alat tangkap yang paling sering digunakan oleh nelayan

Kuala  Tungkal  adalah  lampara  dasar  dan  jaring  insang.  Sementara  itu,

pemanfaatan  sumber  daya  ikan  mengikuti  kaidah  rantai  dingin,  yang  meliputi

penyimpanan,  pengolahan,  pengemasan,  dan  pengangkutan  dari  tempat

penangkapan hingga ke pasar atau konsumen.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Indonesia  memiliki  sumber  daya  perikanan  yang  melimpah,  diperkirakan

mencapai  12.011.125  ton  (Keputusan  Menteri  Kelautan  No.  19  tahun  2022).

Namun,  pemanfaatan  sumber  daya  perikanan  tangkap  masih  lebih  rendah

dibandingkan perikanan budidaya. Rendahnya produktivitas nelayan sering kali

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan, serta penggunaan alat

tangkap dan kapal yang kurang optimal (Aminah, 2011). Efektivitas dan efisiensi

pengelolaan  penangkapan  ikan  terhambat  oleh  kurangnya  keahlian  dan

pemahaman,  serta  penggunaan  alat  tangkap  dan  kapal  yang  masih  sederhana

(Wibowo et al. 2019). Hal ini menjadi tantangan besar dalam upaya pengelolaan

perikanan tangkap di Indonesia

Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi termasuk salah satu wilayah

yang memiliki potensi perikanan tangkap yang sangat besar. Wilayah ini terletak

di  seberang Laut  Cina Selatan dengan koordinat  antara 0°53'  -  00°41'  Lintang

Selatan dan 103°23'-104°21' Bujur Timur (Simbolon et al. 2021). Kabupaten ini

memiliki  wilayah perairan terluas di Jambi, yaitu 141,75 km2 dan garis pantai

sepanjang  45  km.  Pada  tahun  2020,  BPS  Kabupaten  Tanjung  Jabung  Barat

melaporkan  bahwa  nelayan  setempat  menghasilkan  21.511,60  ton  perikanan

tangkap. Pengelolaan sumber daya perikanan yang efektif sangat penting untuk

kemakmuran ekonomi daerah tersebut.

Pelabuhan perikanan memainkan peran penting dalam mengelola perikanan

tangkap.  Pelabuhan  Perikanan  Kuala  Tungkal,  yang  terletak  di  Kabupaten

Tanjung Jabung Barat, diakui oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik

Indonesia sebagai pusat pengembangan minapolitan di Provinsi Jambi (Winanda

et  al.,  2018).  Produksi  perikanan  tangkap  yang  didaratkan  di  pelabuhan

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Perbedaan jenis alat tangkap dan ukuran kapal

dapat  mempengaruhi  jenis  dan  jumlah  ikan  yang ditangkap  dan  didaratkan  di

pelabuhan  perikanan  (Najah  et  al.,  2015).  Oleh  karena  itu,  kajian  mendalam

penting dilakukan untuk mengeksplorasi pengembangan pelabuhan sebagai pusat

ekonomi perikanan tangkap. 



Sumber daya perikanan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat merupakan aset

penting  bagi  Wilayah  Pengelolaan  Perikanan  Negara  Republik  Indonesia  711

(WPP-NRI 711).  Kenyataannya,  potensi  ini  masih  belum dimanfaatkan  secara

optimal, dan diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi bagi pembangunan

Kabupaten Tanjung Jabung Barat (Khaerudin et al., 2018).  Identifikasi stok ikan

yang sesuai untuk pengelolaan dan pengembangan perikanan sangat bergantung

pada catatan  hasil  tangkapan  ikan (Rudd dan Branch,  2016).  Oleh  karena  itu,

pencatatan  sumber  daya  ikan  yang  didaratkan  di  Pelabuhan  Perikanan  Kuala

Tungkal menjadi sangat penting.

Berbagai penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk mengkaji pengelolaan

perikanan  tangkap  di  Pelabuhan  Kuala  Tungkal.  Khaerudin  et  al. (2019)

memberikan gambaran tentang variasi spesies ikan di Pelabuhan Kuala Tungkal.

Mereka  mengidentifikasi  49  spesies  ikan  dari  11  ordo  dan  32  famili  yang

ditangkap oleh nelayan. Variasi spesies ikan sangat dipengaruhi oleh perbedaan

alat tangkap yang digunakan nelayan. Menurut penelitian Sagala (2015), nelayan

di  Kuala  Tungkal  Tanjung  Jabung  Barat  masih  mengandalkan  metode

penangkapan ikan tradisional,  dengan menggunakan alat  tangkap seperti  jaring

insang, pukat mini,  dan togok. Namun, penelitian-penelitian sebelumnya masih

sangat  terbatas  dikarenakan  kompleksnya  faktor  yang  mempengaruhi  produksi

perikanan tangkap di suatu pelabuhan perikanan. 

Analisis perikanan tangkap di pelabuhan dengan data deskriptif merupakan

aspek penting  untuk memahami dinamika dan potensi  sumber daya perikanan.

Beberapa  studi  menawarkan wawasan penting  tentang metode  dan pendekatan

yang digunakan dalam menganalisis perikanan tangkap dan implikasinya terhadap

pembangunan  berkelanjutan  dan  strategi  pengelolaan.  Dalam  studi  terbaru

mereka,  Amir  et  al. (2021)  meneliti  analisis  perikanan  tangkap  di  Pelabuhan

Awang  dengan  menggunakan  pendekatan  statistik  deskriptif.  Hansje  (2018)

memberikan wawasan tentang pendekatan regresi  berganda untuk menganalisis

pengaruh faktor-faktor penting terhadap produksi perikanan tangkap. Pendekatan

statistik  menggunakan  variasi  tahunan  untuk  memahami  dinamika  temporal



sumber  daya  ikan  di  pelabuhan perikanan Kuala  Tungkal.  Aspek temporal  ini

sangat penting untuk analisis dan pengelolaan sumber daya yang komprehensif.

1.2 Rumusan Masalah

Perairan  Kuala  Tungkal,  Provinsi  Jambi  memiliki  potensi  sumber  daya

perikanan yang cukup besar,  sehingga menjadi  aset yang sangat penting untuk

mendukung perekonomian lokal. Pelabuhan Perikanan Kuala Tungkal merupakan

pintu gerbang utama sumber daya perikanan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Komposisi  hasil  tangkapan perikanan  yang didaratkan  di  Pelabuhan Perikanan

Kuala  Tungkal  dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor termasuk jenis  alat  tangkap.

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti hasil tangkapan di pelabuhan ini.

Namun, diperlukan analisis runtun waktu untuk memberikan informasi mengenai

tren perubahan hasil tangkapan ikan yang didaratkan, termasuk jenis ikan dan alat

tangkap yang digunakan.  Dengan demikian,  kajian mengenai analisis perikanan

tangkap yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Kuala Tungkal menjadi sangat

penting.

Berdasarkan  studi  literatur  diatas,  maka  dapat  dirumuskan  masalah

penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana  tren  volume  produksi  perikanan  yang  didaratkan  di  Pelabuhan

Perikanan Kuala Tungkal selama tahun 2017-2022

2. Apa  saja jenis-jenis  ikan  yang  didaratkan  di  Pelabuhan  Perikanan  Kuala

Tungkal selama tahun 2017-2022

3. Apa saja jenis  alat  tangkap yang  paling  banyak digunakan  oleh  nelayan di

Pelabuhan Perikanan Kuala Tungkal selama tahun 2017-2022

4.  Bagaimana  pola  pemanfaatan  Sumber  Daya  Ikan  (SDI)  yang  didaratkan  di

Pelabuhan Perikanan Kuala Tungkal selama tahun 2017-2022.





1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Menganalisis tren volume produksi perikanan yang didaratkan di Pelabuhan

Perikanan Kuala Tungkal selama tahun 2017-2022

2. Mengidentifikasi jenis-jenis  ikan  potensial  yang  didaratkan  di  Pelabuhan

Perikanan Kuala Tungkal selama tahun 2017-2022

3. Menganalisis trend penggunaan  alat tangkap yang digunakan oleh nelayan di

Pelabuhan Perikanan Kuala Tungkal selama tahun 2017-2022

4. Menganalisis pola pemanfaatan Sumber Daya Ikan (SDI) yang didaratkan  di

Pelabuhan Perikanan Kuala Tungkal selama tahun 2017-2022

1.4 Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi Masyarakat dan Stakeholder

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi ketersediaan, variasi,

dan permintaan pasar terhadap jenis ikan tertentu. Selain itu, penelitian ini

dapat  membantu masyarakat,  khususnya pelaku usaha perikanan,  dalam

merencanakan  produksi,  menyesuaikan  strategi  penangkapan,  dan

pengelolaan stok ikan.

2. Pemerintah dan Instansi Terkait

Penelitian  ini  dapat  membantu  merancang  kebijakan  yang  mendukung

sektor  perikanan  termasuk  pengaturan  kuota  penangkapan,  pengelolaan

sumber  daya  perikanan,  serta  kontrol  dan  pemantauan  terhadap

keberlanjutan sumber daya ikan.

3. Penelitian selanjutnya

Penelitian  ini  dapat  dijadikan  acuan  bagi  peneliti  di  masa  depan  untuk

mengkaji  dan  mengembangkan  keilmuwan  yang  lebih  komprehensif

sehingga memberikan  manfaat yang lebih luas.
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